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Abstract

Article Info

Tuberculosis was the single leading cause of death by infectious agents, ranking
above HIV/AIDS. The increasing number of pulmonary tuberculosis sufferers is
caused by various factors such as age, gender, place of residence, education, but
can be influenced by other factors, such as having lived with a tuberculosis
patient, being diagnosed with pulmonary tuberculosis by a health worker,
smoking and including adherence to treatment. Counseling is important in
addition to periodic health checks and guidance for sufferers to enable patients to
truly understand how to strive for complete healing for themselves. This study
aims to determine the effectiveness of counseling in increasing knowledge in the
treatment of pulmonary tuberculosis patients at the Kesambi Health Center, to
determine the effectiveness of counseling in increasing compliance with the
treatment of pulmonary tuberculosis patients at the Kesambi Health Center, and
to determine the effectiveness of counseling in the treatment of pulmonary
tuberculosis patients at the Kesambi Health Center. The method used is
quantitative with a cross sectional study approach and uses a cohort study. This
study used a group that was given a pretest and posttest after being given
counseling. The sampling technique in this study was a total sampling of 55
patients who met the inclusion and exclusion criteria and the research
instrument used was a pretest and posttest knowledge and compliance
questionnaire. The data analysis used was paired t test. The results of the paired
T test analysis showed that there was a significant effectiveness between
counseling and the level of knowledge of pulmonary tuberculosis patients at the
Kesambi Health Center with a p value of 0.002. There was significant
effectiveness between counseling in increasing the compliance level of pulmonary
tuberculosis patients at the Kesambi Health Center with a p value of 0.000. Based
on the results of medical records of pulmonary tuberculosis patients at the
Kesambi Health Center who were said to have recovered as many as 53 patients
(96.4%), it was said that counseling had a sufficient effect to increase the level of
knowledge and adherence in the treatment of pulmonary tuberculosis at the
Kesambi Health Center.
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Abstrak

Ucapan terimakasih

Tuberkulosis merupakan satu-satunya penyebab utama kematian akibat
agen infeksi, peringkatnya di atas HIV/AIDS. Meningkatnya jumlah
penderita tuberkulosis paru disebabkan oleh berbagai faktor seperti
umur, jenis kelamin, tempat tinggal, pendidikan, namun dapat
dipengaruhi oleh faktor lain seperti pernah tinggal serumah dengan
penderita tuberkulosis, pernah didiagnosis mengidap tuberkulosis paru
oleh petugas kesehatan, merokok dan termasuk kepatuhan terhadap
pengobatan. Konseling penting dilakukan selain pemeriksaan kesehatan
berkala dan bimbingan bagi penderita agar pasien benar-benar
memahami bagaimana mengupayakan kesembuhan total bagi dirinya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas konseling dalam
meningkatkan pengetahuan pada pengobatan pasien tuberkulosis paru
di Puskesmas Kesambi, untuk mengetahui efektivitas konseling dalam
meningkatkan kepatuhan berobat pada pasien tuberkulosis paru di
Puskesmas Kesambi, dan untuk mengetahui efektivitas konseling dalam
pengobatan pasien tuberkulosis paru di Puskesmas Kesambi. Metode
yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional
study dan menggunakan studi kohort. Penelitian ini menggunakan
kelompok yang diberikan pretest dan posttest setelah diberikan
penyuluhan. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah total
sampling sebanyak 55 pasien yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi dan instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner
pengetahuan dan kepatuhan pretest dan posttest. Analisis data yang
digunakan adalah uji t berpasangan. Hasil analisis uji T berpasangan
menunjukkan terdapat efektifitas yang signifikan antara konseling
dengan tingkat pengetahuan pasien tuberkulosis paru di Puskesmas
Kesambi dengan nilai p value sebesar 0,002. Terdapat efektivitas yang
signifikan antara konseling dalam meningkatkan tingkat kepatuhan
pasien tuberkulosis paru di Puskesmas Kesambi dengan nilai p value
sebesar 0,000. Berdasarkan hasil rekam medis pasien tuberkulosis paru
di Puskesmas Kesambi yang dikatakan sembuh sebanyak 53 pasien
(96,4%), dikatakan bahwa penyuluhan mempunyai pengaruh yang
cukup untuk meningkatkan tingkat pengetahuan dan kepatuhan dalam
menjalani pengobatan. pengobatan tuberkulosis paru di Puskesmas
Kesambi.
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PENDAHULUAN
Tuberculosis merupakan
penyakit menular yang menjadi

pencetus utama kematian di seluruh
dunia. Hingga pandemi virus corona
(Covid-19) terjadi, tuberculosis
merupakan penyebab utama kematian
akibat agen infeksi setelah HIV/AIDS.
Badan Kesehatan dunia melaporkan
jumlah penderita tuberculosis tahun
2021 diseluruh dunia sebanyak 10,6
juta kasus atau meningkat kurang
lebih 600.000 kasus dibandingkan
tahun 2020 yang diperkirakan 10
juta kasus tuberculosis paru. Jumlah
kematian dari Tuberculosis secara
global pada tahun 2020 sebesar 1,3
juta, hal ini mengalami kenaikan jika

dibandingkan tahun 2019 yakni
sebesar 1,2 jutal. Data profil
kesehatan Indonesia Tahun 2021

menyatakan insidens Tuberculosis di
wilayah Provinsi Jawa Tengah berada
pada urutan ke dua setelah Jawa
Barat2?. Prevalensi jumlah penderita
tuberculosis di Jawa Tengah tahun
2021 sebanyak 40.582 kasus dan
mengalami peningkatan setiap
tahunnyas3. Sedangkan prevalensi di
kabupaten Tegal sebanyak 3.838
kasus*. Peningkatan jumlah penderita
tuberculosis paru disebabkan oleh
berbagai faktor seperti usia, jenis
kelamin, tempat tinggal, pendidikan,
namun bisa dipengaruhi oleh faktor
lain, seperti pernah tinggal dengan
penderita tuberculosis, didiagnosisis
tuberculosis paru oleh  tenaga
kesehatan, merokok dan termasuk
kepatuhan dalam pengobatan>.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di
Kesambi pada bulan Maret sampai Mei 2023,
metode penelitian yang digunakan adalah

puskesmas

kuesioner dengan desain cross sectional study.

! (WHO Global Tuberculosis Report, 2022)
2 (Kemenkes, RI 2021)

3 (Dinkes Prov Jawa Tengah, 2021)

4 (Dinkes Kab Tegal, 2022)

Sumber data penelitian menggunakan data
primer mengenai tingkat kepatuhan dan
pengetahuan dalam pengobatan tuberculosis
paru dan data sekunder yang digunakan
adalah data rekam medis pasien tuberculosis
paru. instrument yang digunakan berupa
kuesioner sebanyak 3 buah yaitu konseling,
pengetahuan
kepatuhan. Jumlah populasi dalam penelitian
ini sebanyak 66 populasi dan jumlah sample

kuesioner dan  kuesioner

yang diambil dengan purposive sampling
berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi
sebanyak 55 sample. Analisis data yang
digunakan yaitu uji t paired digunakan untuk
mengetahui perbedaan nilai sample dari
sebelum dan sesudah dilakukan pengujian.
Apabila nilai Sig > 0,05 maka Ho diterima dan
jika Sig < 0,05 Ho di tolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Semua kuesioner dalam penelitian ini
telah memenuhi syarat uji validitas dan
reliabilitas. Terdapat 55 responden yang
memenuhi kriteria Distribusi
tingkat pengetahuan responden
tuberculosis paru menunjukan prevalensi
pengetahuan baik pada pretest (56,4%)
dan postest sebanyak (85,5%). Menurut®
dalam  penelitiannya, faktor yang
membuat seseorang patuh atau tidak
meminum obat anti tuberculosis adalah
tingkat pemahaman pasien tentang
penyebab, penularan, pencegahan dan

pengobatan tuberculosis paru.

Tabel 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan

Responden Tuberculosis Paru
Pretest Postest
Frekuensi  Presentase Frekuensi  Presentase

(%) (%)
Baik 31 56,4 47 85,5
Cukup Baik 16 29,1 6 10,9
Kurang 8 14,5 2 3,6
Baik
Total 55 100

inklusi.

Variabel

55 100

% (Pangaribuan et al, 2020)
6 Eta and Cusmarih, ‘Jurnal Pendidikan Dan
Konseling’, 4 (2022), 2308-17.
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Tabel 2. Distribusi Tingkat Kepatuhan
Responden Tuberculosis Paru
Pretest

Postest

Variabel  Frekuensi Presentase  Frekuensi Presentase
(%) (%)
Tinggi 23 41,9 45 81,8
Sedang 27 49,1 5 9,1
Rendah 5 9,1 5 9,1
Total 55 100 55 100
Distribusi karakteristik responden

berdasarkan tabel 2. Kepatuhan tinggi
berdasarkan angka pretest (41,9%) dan
postest (81,8%) dapat
disimpulkan tingkat kepatuhan pasien
tuberculosis paru di Puskesmas Kesambi
cukup tinggi sebagian
responden memiliki motivasi yang tinggi
dalam mencapai kesembuhan. Hal ini
sesuai

sehingga

dan besar

dengan  penelitian”  untuk
mempertahankan keinginan pasien untuk

berobat, juga dapat memberikan pasien

kekuatan psikologis pasien terhadap
kemungkinan  strigma dari orang
disekitarnya.
Table 3. hasil uji pengobatan
Pengobatan
Frequenc Percent Valid Cumulative
q Y (%)  Percent Percent
Sembuh 53 964 964 96,4
. . Tidak 2 3,6 3,6 100
Valid g mbuh
Total 55 100 100
Berdasarkan hasil pengobatan

responden tuberculosis paru diperoleh hasil
bahwa pasien tuberculosis paru 53 (96,4%)
responden telah sembuh. Menurut?, Keinginan
untuk sembuh dikaitkan dengan kepatuhan
yang tinggi
pengaruh yang besar

dan konseling mempunyai
terhadap proses
kesembuhan pasien tuberculosis paru, semakin
rendah konseling maka kepatuhan dan
pengetahuan dalam menjalankan strategi

pengobatan yang efektif juga rendah.

" Shania Adhanty and Syahrizal Syarif, ‘Kepatuhan
Pengobatan Pada Pasien Tuberkulosis Dan Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhinya : Tinjauan Sistematis’,

Table 4 Hasil Uji t Test Pengetahuan Dan
Kepatuhan

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair Pree 1,44 55 0,570 0,077
1 Test
Post 1,67 55 0,610 0,082
Test
Pair Pree 4,07 55 0,813 0,110
2 Test
Postest 5,22 55 0,629 0,085
Tabel 5 hasil uji paired sample t test
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair  Pree Test & Post 55 0,578 0,000
1 Test
Pair Pree Test & Postest 55 0,403 0,002
2

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the Difference

Std.  Std Sig.

Mean Deviatio Error Lowe U};pe t df  (2-

n Mean tailed)
Pai Pree
rl Test- 0,23 0,07 5 0,00
Post 6 0,543 3 -0,383 0,090 3,228 4 2
Test
Pai Pree
r2 Test- 1,14 0,10 ~ 5 0,00
Postes 5 0,803 3 -1,363 0,928 10,57 4 0

6
t

Efektivitas konseling dalam meningkatkan
pengetahuan pasien tuberculosis paru di
Puskesmas Kesambi

Berdasarkan tabel diatas hasil analisis dengan
nilai probabilitas Sig (2 tailed) 0,02 (p value
<0,05) hal ini menyatakan bahwa korelasi
antara nilai pretest dan postest berhubungan
secara nyata karena nilai sig <0,05 sehingga
disimpulkan bahwa “Ho ditolak”. Artinya
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh
hasil dari pretest dan postest pengetahuan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
efektivitas pemberian konseling terhadap

pengetahuan pasien tuberculosis paru di

Puskesmas Kesambi.

7.1 (2023), 7-14.
8 (M. Rizki Fauzi, 2019)
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Dari hasil perhitungan nilai t mempunyai
signifikansi sebesar 0,00 (p value < 0,05) maka
dapat disimpulkan bahwa “Ho ditolak”, atau
nilai pretest dan postest terdapat perbedaan
yang signifikan. Sehingga dapat disimpulkan
juga efektif

meningkatkan kepatuhan pengobatan pasien

bahwa “konseling dalam
tuberculosis paru di Puskesmas Kesambi”. Hal
ini sesuai dengan penelitian® yang mencapai
0,01 (p<0.05),

menunjukan bahwa signifikansi perubahan

nilai signifikansi sebesar
tersebut sangat positif dan menunjukkan

adanya perbedaan pengetahuan setelah
menerima konseling, oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan pasien
sebelum diberikan konseling dalam hal ini
lebih kecil atau lebih rendah dibandingkan
setelah menerima konseling kepada pasien.
Konseling ini berperan penting dalam
meningkatkan pengetahuan pasien tentang

penyakit tuberculosis paru.

Efektivitas kosneling dalam meningkatkan
kepatuhan pada pengobatan tuberculosis
paru

Dari hasil nilai t hitung nilai signifikansi 0,000
(p value < 0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa “Ho ditolak” atau pretest dan postest
berbeda secara nyata. Oleh karena itu dapat
disimpulkan juga bahwa “terdapat efektifitas
konseling dalam meningkatkan kepatuhan
pada pasien tuberculosis paru di puskesmas
kesambi” Sejalan dengan penelitian 1° yang
bahwa
kepatuhan

mengemukakan efek  konseling
berobat

tuberculosis paru mencapai nilai 0,00 (p<0,05)

terhadap penderit
yang berarti intervensi konseling mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan
pengobatan pasien fuberculosis paru. Hal ini

juga sejalan dengan penelitian ' menyatakan

9 Handayany & Farida, 2020
10 Loriana, 2020
11 |efevre et al., 2021

bahwa semakin rendah konseling yang
diberikan kepada seseorang maka semakin
rendah pula tingkat kepatuhan dan
pengetahuannya.

Konseling mempunyai pengaruh yang besar
terhadap kepatuhan pengobatan tuberculosis
paru dan juga dipengaruhi oleh banyak faktor

lain seperti tingkat pendidikan dan
pengetahuan,  semakin  tinggi tingkat
pemahaman maka semakin tinggi pula

motivasi untuk sembuh, motivasi dikatakan

baik apabila seseorang mengetahui cara
menahan diri terhadap hal-hal yang baik.
Untuk

diberikan konseling mengenai penyakit dan

meningkatkan ~ motivasi,  perlu

bahaya kehidupan masyarakat 2.

Efektivitas konseling dalam pengobatan
tuberculosis paru di puskesmas kesambi

Berdasarkan hasil penelitian dan data hasil
rekam medik menunjukan bahwa terdapat 53
pasien telah menyelesaikan pengobatan
selama 6 bulan dan dinyatakan sembuh
dengan hasil pemeriksaan BTA Negatif
hubungan anatara konseling dengan status
kesembuhan pasien tuberculosis paru. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
13 yang menyatakan bahwa petugas kesehatan
sangat  berpengaruh  terhadap tingkat
kesembuhan pasien tuberculosis paru, petugas
Kesehatan dan pengawas Minum obat harus
benar-benar teliti dengan jadwal menelan obat.
Konseling dapat mempengaruhi sikap dan
kepatuhan berobat pada pasien tuberculosis
paru serta dapat meningkatkan pengetahuan
dan kepatuhan pada pasien tuberculosis paru
yang dapat dicapai melalui konseling.
Konseling kesehatan yang sistematis akan

bekerja lebih baik sehingga pasien dan

12 Eta and Cusmarih.
13 Nyoman et al., 2023

Copyright © 2023 by the authors

Pharmacy Peradaban Journal



Vol. 3 No. 2 Juli 2023. Pandu Larasati. Efektivitas Konseling dalam Meningk.......

keluarganya dapat membaca kembali petujuk
yang diberikan. 4.

KESIMPULAN

hasil  penelitian,

disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat efektivitas yang signifikan

konseling dengan
pengetahuan pasien tuberculosis paru
di puskesmas Kesambi dengan nilai p
value 0,002.

2. Terdapat efektivitas yang signifikan
antara konseling dalam meningkatkan
tingkat kepatuhan pasien tuberculosis
paru dipuskesmas Kesambi dengan
nilai p value 0,000

3. Berdasarkan hasil rekam medis Pasien
tuberculosis paru di  puskesmas
Kesambi yang dikatakan sembuh
sebanyak 53 pasien (96.4%) hal ini
dikatakan konseling mempunyai efek
yang cukup bisa meningkatkan tingkat
pengetahuan dan kepatuhan dalam
pengobatan paru di
Puskesmas Kesambi.

Berdasarkan dapat

antara tingkat

tuberculosis
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